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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai.
Faktor — faktor tersebut terdiri dari kompetensi, integritas, pelayanan prima, dan intelektualitas. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Primer yang didapatkan langsung dari responden
dengan menggunakan kuesioner sebanyak 50 responden dengan metode perhitungan skala Likert.
Responden yang dipilih dalam penilitian ini adalah nasabah BCA yang berada di Kota Makassar .
Adapun metode analisis yang digunakan adalah Regresi Linier berganda dengan alat analisis SPSS
dengan melakukan transformasi terlebih dahulu dari angka ordinal ke angka interval melalui Metode
Succesive Interval (MSI). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil, secara parsial
variabel kompetensi dan pelayanan prima berpengaruh positif dan signifikan sedangkan variabel
integritas dan intelektualitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Dapat
disampaikan dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu kompetensi dan pelayanan prima
memiliki pengaruh yang signifikan bersama-sama terhadap variabel kinerja pegawai dengan tingkat
persentase sebesar 65%, sementara selebihnya 35% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain.

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Kompetensi, Integritas, Pelayanan Prima, Intelektualitas, Bank Central

Asia, Metode Succesive Interva
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Abstract

This study aims to determine the factors that influence employee performance. These factors consist
of competence, integrity, excellent service, and intellectuality. The data used in this study are primary
data obtained directly from respondents using a questionnaire of 50 respondents with the Likert scale
calculation method. The respondents selected in this study were BCA customers in Makassar City. The
analysis method used is multiple linear regression with the SPSS analysis tool by first transforming
from ordinal numbers to interval numbers through the Successive Interval Method (MSI). Based on the
analysis that has been carried out, the results obtained are that partially the competence and excellent
service variables have a positive and significant effect while the integrity and intellectuality variables
do not have a significant effect on employee performance. It can be said that in this study there are
two variables, namely competence and excellent service, which have a significant influence together
on employee performance variables with a percentage level of 65%, while the remaining 35% is
influenced by other variables.

Keywords: Employee Performance, Competence, Integrity, Excellent Service, Intellectuality, Bank

Central Asia, Successive Interval Method

PENDAHULUAN

Pasca Covid-19, industri perbankan mengalami kemajuan dan peningkatan yang
sangat pesat saat ini. Setiap perbankan berlomba-lomba untuk mengejar kinerjanya secara
optimal dan maksimal. Untuk menilai kinerja perbankan umumnya menggunakan enam
aspek yang harus dilakukan yang disingkat dengan CAMELS vyaitu Capital, Asset
Management, Earning, Liquidity,dan Sensitivity Market Risk. Semua aspek tersebut dapat
digunakan untuk mengetahui tingkat kesehatan suatu bank, dan dapat menilai kinerja suatu
bank, ini merupakan alat ukur resmi yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk
menghitung kesehatan suatu bank di indonesia. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya
menganalisa aspek manajemen saja, sehingga aspek keuangan tidak digunakan. Di
Indonesia saat ini aspek manajemen dalam industri perbankan sangatlah penting. Peran dan
fungsi manajemen bank sangat berpengaruh terhadap kinerja suatu bank. Keberhasilan
suatu bank untuk dapat menghasilkan suatu keuntungan merupakan suatu prestasi yang
dilakukan oleh pihak manajemen dalam mengelola banknya secara baik dan benar. Dengan
demikian berhasil atau tidaknya kegiatan operasional suatu bank sangat tergantung dengan
kemampuan dari manajemen tersebut mengelola masing-masing banknya. disamping
besarnya peran manajemen dalam mengelola bank agar dapat menghasilkan kinerja yang
baik, peran dari pemilik bank itu sendiri cukup besar untuk memberikan kontribusi dalam

memlih manajemen yang bagus.
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Manajemen perbankan merupakan suatu proses pengelolaan sumber daya dan
kegiatan yang dilakukan oleh bank untuk mencapai tujuan dan fungsi bank secara efektif
dan efisien. Manajemen perbankan meliputi berbagai aspek, seperti manajemen risiko,
manajemen likuiditas, manajemen modal, manajemen kredit, manajemen simpanan,
manajemen laba, dan manajemen sumber daya manusia. Sumber daya manusia (SDM)
memiliki peran yang sangat penting bagi peningkatan kinerja dan pengembangan industri
perbankan, sehingga perlu dipersiapkan dengan baik dan terencana melalui pendidikan dan
pelatihan secara berkesinambungan. Untuk itu perlu ketersediaan database SDM yang
memadai serta alokasi waktu dan biaya yang diperlukan. Ketersediaan Database Sumber
Daya Manusia Perbankan Indonesia secara daring, andal, komprehensif, dan terintegrasi
diperlukan untuk mendukung kebutuhan penelitian, pengaturan, dan pengawasan sumber
daya manusia bank berbasis teknologi informasi. Setiap Bank wajib menyediakan sumber
daya dan dana dalam rangka pemenuhan maksud dan tujuan tersebut untuk menjamin

pengembangan kualitas SDM perbankan yang efektif dan efisien.

Tinjauan Pustaka
Pengertian Kinerja Pegawai

Kinerja merupakan gambaran pencapaian pelaksanaan pada suatu kegiatan ataupun
suatu program dalam rangka mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran organisasi. Sebuah
kinerja sangatlah dibutuhkan untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan
aktiivitas keuangan yang telah dilaksanakan perusahaan. Kinerja merupakan gambaran dari
tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan suatu kegiatan operasional. Kinerja adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan sesuai moral dan etika. Selanjutnya disebutkan pula beberapa
faktor yang perlu diketahui sehubungan dengan kinerja antara lain: (1) pengetahuan
tentang pekerjaan, (2) kemampuan membuat perencanaan dan jadwal pekerjaan, (3)
pengetahuan tentang standar untuk pekerjaan yang disyaratkan, (4) produktivitas
karyawan berkaitan dengan jumlah dan hasil pekerjaan yang diselesaikan, dan (5)

kemampuan berkomunikasi baik sesama karyawan maupun atasan.

Pengertian Kompetensi Sumber Daya Manusia
Sumber daya menurut kamus besar bahasa Indonesia merupakan faktor produksi yang
terdiri dari tanah, tenaga kerja, dan modal yang dipakai dalam kegiatan ekonomi untuk

menghasilkan barang dan jasa serta mendistribusikannya. Menurut Wiley (2002), sumber
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daya manusia didefiniskan sebagai pilar penyangga utama sekaligus penggerak roda
organisasi dalam usaha mewujudkan visi dan misi serta tujuan dari organisasi tersebut.
Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen organisasi yang sangat penting, oleh
karena itu harus dipastikan bahwa pengelolaan sumber daya manusia dilakukan sebaik
mungkin agar mampu memberikan kontribusi secara optimal dalam upaya pencapaian

tujuan organisasi.

Pengertian Integritas Sumber Daya Manusia (SDM)

Integritas merupakan konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan, definisi lain dari integritas adalah suatu
konsep yang menunjuk konsistensi antara tindakan dengan nilai dan prinsip. Dalam
etika, integritas juga diartikan sebagai kejujuran dan kebenaran atau ketepatan dari tindakan
seseorang dikatakan “mempunyai integritas” apabila tindakannya sesuai dengan nilai,
keyakinan, dan prinsip yang dipegangnya. Integritas adalah kualitas yang dibangun di atas
kepercayaan publik, dan juga menjadi tolok ukur bagi anggota untuk memeriksa semua
keputusan yang mereka buat. Dihadapkan dengan aturan, standar, pedoman, atau
pendapat yang bertentangan, anggota harus meninjau keputusan atau tindakan mereka
dengan menanyakan apakah mereka telah melakukan apa yang harus mereka lakukan dan
apakah mereka telah mempertahankan integritas mereka. Integritas mengharuskan anggota
untuk mematuhi seperangkat standar teknis dan etika.

Tujuan pengintegrasian pada suatu perusahaan adalah memanfaatkan karyawan
agar mereka bersedia bekerja keras dan berpartisipasi aktif dalam menunjang tercapainya
tujuan perusahaan serta terpenuhinya kebutuhan karyawan. Begitupun yang telah
diterapkan oleh BCA sehingga integritas SDM menjadi sangat penting bagi kemajuan

perusahaan.

Pengertian pelayanan Prima

Kualitas pelayanan memiliki banyak manfaat, seperti memberikan keunggulan
kompetitif pada suatu bisnis, membangun kepuasan pelanggan dan loyalitas pelanggan
serta berkontribusi terhadap citranya. Kualitas pelayanan penerapan yang diterapkan oleh
perusahaan jasa pelayaran menunjukkan kualitas pelayanan yang rendah. Buruknya kualitas
pelayanan dapat dilihat dari lima dimensi yaitu kurang responsif, bukti fisik kurang,
pelayanan tidak sesuai kemampuan, pelayanan tidak responsif dan tidak ada jaminan.
Pelayanan yang diberikan oleh seorang petugas kadang masih kurang berkualitas.

Pelayanan prima dalam istilah perbankan juga sering disebut dengan Service
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Excellence atau layanan unggulan pada konsumen ataupun nasabah, dimana kita dapat
melihat bagaimana sebuah perbankan dapat memberikan layanan maksimal kepada
nasabah dan kesiapan dalam mengatasi permasalahan yang muncul secara profesional.
Adapun pelayanan tersebut kemudian akan meningkatkan kesan kepada nasabah sehingga
mereka akan seterusnya datang kembali untuk menjadi rekan bisnis dengan baik. Service
Excellence mencerminkan pendekatan seluruhnya dari seorang karyawan bank kepada

nasabahnya.

Pengertian Intelektualitas Pegawai

Kemampuan intelektual merupakan kemampuan dalam mengenali perasaan kita
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain
Kemampuan intelektual akan menjadikan individu mempunyai kompetensi untuk dapat
melaksanakan tugas-tugasnya dengan tanpa keraguan sehingga menghasilkan kinerja yang
lebih baik

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan sebuah riset dengan menggunakan data kuantitatif, yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel yang telah ditentukan untuk
menjawab rumusan masalah. Data yang disajikan adalah data primer. Penelitian kuantitatif
merupakan suatu kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data
berdasarkan jumlah atau banyaknya data yang dilakukan secara objektif untuk memecahkan

suatu persoalan atu menguji suatu hipotesis dalam mengembangkan prinsip-prinsip umum.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini merupakan data primer dengan
pengambilan responden kurang lebih sebanyak 50 orang nasabah BCA yang berada di Kota

Makassar.

Populasi dan Sampel

Populasi Dalam penelitian ini yaitu nasabah PT. Bank Central Asia (BCA) khususnya
yang ada di Kota Makassar dengan jumlah cabang 2 Kantor Cabang Utama (KCU), 11 Kantor
Cabang Pembantu (KCP). Adapun detailnya sebagai berikut:
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No. Kantor Cabang Utama Kantor Cabang Pembantu
(KCU) (KCP)

1 | KCU Makassar KCP Maricaya

KCP Veteran Selatan
KCP Ratulangi

KCP Somba Opu
KCP Sulawesi

KCP Tentara Pelajar
KCP Andalas

KCP Latimojong

2 | KCU Panakkukang KCP Pettarani

KCP Sungguminasa

KCP Tamalanrea
KCP Kima

Sumber: Web BCA, olah data excel

Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dengan mengirimkan
pertanyaan kuesioner kepada responden melalui Google Form yang nantinya akan ditarik

serta diolah datanya lebih lanjut (50 nasabah).

Teknnik Analisis Data
Penelitian ini akan dianalisis dengan analisis deskriptif dan analisis model regresi linier
berganda, dimana data yang telah diolah akan ditransformasi dari angka ordinal menjadi

angka interval sebagai syarat untuk dilakukannya regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Identitas Responden

1. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 22 44%
Perempuan 28 56%
Total 50 100%
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Berdasarkan dari tabel frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin tersebut di atas,
maka dapat disampaikan bahwa jumlah responden yang mengisi kuesioner peneliti
didominasi oleh Perempuan dengan frekuensi sebanyak 28 orang atau 56% dari total jumlah
responden sebanyak 50 orang yang mengisi. Sementara untuk Laki-laki hanya 22 orang atau

44% dari total responden yang mengisi kuesioner.

2. Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase
a. 20-25tahun 7 14%
b. 26-30tahun 20 40%
c. 31-35tahun 1 22%
d. 36-40tahun 4 8%
e. 41-45tahun 3 6%
f. 46 -50 tahun 2 4%
g. 51-56tahun 3 6%
Total 50 100%

Terkait frekuensi usia dalam penelitian ini yang mengisi kuesioner didominasi oleh
responden yang berusia 26-30 tahun dengan jumlah responden sebanyak 20 orang atau
40% dari jumlah total responden. Kemudian untuk usia 31-35 tahun sebanyak 11 orang atau
22%. Dapat disampaikan bahwa pada usia-usia tersebut merupakan masa produktif dan

aktif dalam memberikan respon terhadap penelitian ini.

3. Pekerjaan responden

Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase
PNS/ASN 8 16%
Karyawan Swasta (Tetap) 19 38%
Wiraswasta/Pengusaha 9 18%
Lainnya 14 28%

Total 50 100%

Berdasarkan pekerjaan responden pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan
Karyawan Swasta mendominasi yaitu sebanyak 19 orang atau 38% dari total responden yang
mengisi kuesioner. Karyawan Swasta menjadi bagian penting dalam pengisian kuesioner
penelitian ini, karena tuntutan profesional lebih banyak diperuntukkan bagi mereka yang

bekerja di perusahaan swasta.
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Hasil Penelitian
1. Uji F

Kriteria dari Uji F dapat ditentukan berdasarkan uji nilai signifikansi (Sig) jika nilai Sig
< 0.05 maka model regresi dinyatakan linier begitupun sebaliknya. Berikut tabel Anova dari

uji F sebagai berikut:

Anova®
Model Sum of | df Mean Square | F Sig.
Squares
Regression 26,396 4 6,599 23,641 ,000°
Residual 12,561 45 0,279
Total 38,957 49

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Intelektualitas Pegawai, Kompetensi SDM, Pelayanan Prima, dan
Integritas SDM

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat disampaikan nilai Fy,,., = 23,641 sedangkan
tingkat signifikansi = ,000° lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), sehingga model regresi apat
digunakan untuk memprediksi variabel kinerja pegawai BCA atau dengan kata lain terdapat
pengaruh antara variabel kompetensi SDM (X;), integritas SDM (X,), pelayanan prima (X,),
dan intelektualitas SDM (X,).

2. Uji Analisis Linier Berganda

Coefficient®
Model Standardized Coefficients . Sig.
Beta
(Constant) 1,290 0,204
Kompetensi SDM 0,484 3,032 0,004
Integritas SDM 0,025 0,140 0,890
Pelayanan Prima 0,301 2,208 0,032
Intelektualitas SDM 0,100 0,773 0,444
a. Dependent Variabel: Kinerja Pegawai BCA

Berdasarkan hasil olah data pada tabel diatas, dapat diperoleh nilai koefisien konstanta
sebesar 0, koefisien kompetensi SDM 0,484, integritas SDM 0,025, pelayanan prima 0,301,
dan intelektualitas SDM 0,100, maka persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y=0+B, . X +B,. X, +B5;. X5+B,. X, + €
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Di mana:

Y = Kinerja Pegawa BCA

X = Variabel Kompetensi SDM
X, = Variabel Integritas SDM

X, = Variabel Pelayanan Prima
X4 = Variabel Intelektualitas SDM
o = Konstanta

By B Bs B, = Koefisien Regresi

3 = Error Term

Maka

Y= 0,484X1+0,025X,+0,301X;+0,100X,

Persamaan tersebut di atas dapat diterjemahkan sebagai berikut:

a) Koefisien regresi X, sebesar 0,484, yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% variabel X,
akan mengakibatkan peningkatan kinerja pegawai BCA. Selain itu diketahui nilai
probabilitasnya lebih kecil dari taraf signifikan 5% (0.05) yaitu 0.004, jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai BCA.

b) Koefisien regresi X, sebesar 0,025, yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% variabel X,
akan mengakibatkan peningkatan kinerja pegawai BCA. Selain itu diketahui nilai
probabilitasnya lebih besar dari taraf signifikan 5% (0.05) yaitu 0,890, jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel integritas SDM tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
pegawai BCA.

¢) Koefisien regresi X, sebesar 0,301, yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% variabel X,
akan mengakibatkan peningkatan kinerja pegawai BCA. Selain itu diketahui nilai
probabilitasnya lebih kecil dari taraf signifikan 5% (0.05) yaitu 0,032, jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel pelayanan prima berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai BCA.

d) Koefisien regresi X, sebesar 0,100, yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% variabel X,
akan mengakibatkan peningkatan kinerja pegawai BCA. Selain itu diketahui nilai
probabilitasnya lebih besar dari taraf signifikan 5% (0.05) yaitu 0,444, jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel intelektualitas SDM tidak memiliki pengaruh terhadap

kinerja pegawai BCA.
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a)

Variabel Dependen: Kinerja Pegawai
Variabel Koefisien Sig. Kesimpulan
Independen (B)
Kompetensi SDM 0,484 3,032 Signifikan
Integritas SDM Tidak
0,025 0,140 N
Signifikan
Pelayanan Prima 0,301 2,208 Signifikan
Intelektualitas Tidak
0,100 0,773
SDM Signifikan

Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah kompetensi SDM berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Pada tabel diatas diketahui bahwa koefisien regresi variabel
kemudahan sebesar 0,484 yang menunjukkan arah koefisien regresi positif dan nilai
signifikansi sebesar 0.004. Pada tingkat kesalahan (alpha) 0,05 dapat dikatakan
berpengaruh signifikan karena nilai signifikansi pada variabel ini memiliki nilai yang lebih
kecil dari tingkat kesalahan (alpha) (0,004<0,05). Berdasarkan data tersebut dapat
diartikan bahwa kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai sehingga hipotesis pertama penelitian ini didukung.

b) Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah integritas SDM berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Pada tabel diatas diketahui bahwa koefisien regresi variabel integritas
SDM  sebesar 0,025 yang menunjukkan arah koefisien regresi positif dan nilai
signifikansi sebesar 0.890. Pada tingkat kesalahan (alpha) 0,05 dapat dikatakan tidak
berpengaruh signifikan karena nilai signifikansi pada variabel ini memiliki nilai yang lebih
besar dari tingkat kesalahan (alpha) (0,890>0,05). Berdasarkan data tersebut dapat
diartikan bahwa integritas SDM tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai
sehingga hipotesis kedua penelitian ini tidak didukung.

Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah pelayanan prima berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Pada tabel diatas diketahui bahwa koefisien regresi variabel pelayanan
prima sebesar 0,301 yang menunjukkan arah koefisien regresi positif dan nilai
signifikansi sebesar 0,032. Pada tingkat kesalahan (alpha) 0,05 dapat dikatakan
berpengaruh signifikan karena nilai signifikansi pada variabel ini memiliki nilai yang lebih
kecil dari tingkat kesalahan (alpha) (0,032<0,05). Berdasarkan data tersebut dapat
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diartikan bahwa pelayanan prima berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai sehingga hipotesis ketiga penelitian ini didukung.

Pengujian Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah intelektualitas SDM berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Pada tabel diatas diketahui bahwa koefisien regresi variabel
intelektualitas SDM sebesar 0,100 yang menunjukkan arah positif koefisien regresi dan
nilai signifikansi sebesar 0,444 . Pada tingkat kesalahan (alpha) 0,05 dapat dikatakan
tidak berpengaruh signifikan karena nilai signifikansi pada variabel ini memiliki nilai yang
lebih besar dari tingkat kesalahan (alpha) (0,100>0,05). Berdasarkan data tersebut dapat
diartikan bahwa intelektualitas SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai sehingga hipotesis keempat penelitian ini tidak didukung.

4. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

R R? Adjusted R?
,823° 0,678 0,649
Koefisien determinasi ditunjukkan dengan nilai Agjusted RZ2 yaitu sebesar 0,649 yang

memiliki arti bahwa pengaruh variabel kompetensi SDM, integritas SDM, pelayanan prima,

dan intelektualitas SDM terhadap kinerja pegawai memberi nilai sebesar 0,649 yang dapat

diinterpretasikan bahwa variabel kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi

SDM, integritas SDM, pelayanan prima, dan intelektualitas SDM sebesar 65%, sedangkan

sisanya 35% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

1.

Pengaruh Variabel Kompetensi SDM terhadap Kinerja Pegawai BCA di Kota Makassar
Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai Standardized
Coefficient sebesar 0,484 dan nilai signifikansi sebesar 0.004. Dari hasil nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai BCA. Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian Budi
Ramadianto (2022), yang menyimpulkan bahwa variabel kompetensi, budaya organisasi
secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja tenaga elektromedis.
Dari indikator-indikator untuk mengukur variabel kompetensi SDM yang diperoleh dari
data dalam kuesioner terdapat satu indikator yang menonjol dimana sebagian
responden lebih banyak memilih “Sangat Setuju” dengan rata-rata 38 orang atau 76%,
sehingga dapat diartikan bahwa sebagian besar responden merasakan kompetensi

SDM akan mempengaruhi kinerja pegawai saat ini. Semakin tinggi kompetensi seorang
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pegawai, maka akan cenderung meningkatkan kinerjanya. Begitu juga sebaliknya, jika
kompetensi pegawai rendah, maka akan cenderung menurun kinerjanya.
. Pengaruh Variabel Integritas SDM terhadap Kinerja Pegawai BCA di Kota Makassar
Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai Standardized
Coefficient sebesar 0,025 dan nilai signifikansi sebesar 0.890. Dari hasil nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa variabel integritas SDM tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja pegawai BCA. Hasil Penelitian ini selaras dengan penelitian dari Paisah, dkk
(2023) yang menyimpulkan bahwa integritas tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai karena setiap pegawai terutama bagi yang sudah
lama bekerja, sudah melaksanakan kewajiban dengan sendirinya tanpa harus diarahkan
oleh pimpinan. Hal tersebut dimaksudkan bahwa integritas pegawai dalam memenuhi
kewajiban telah terlaksana dengan baik dan tidak menjadi bagian utama dalam
meningkatkan kinerja pegawai.
Dari hasil tanggapan responden pada penelitian ini dimana variabel integritas SDM
tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai di BCA. Hal tersebut dimaksudkan
bahwa nasabah sudah menganggap pegawai bekerja dan bertanggung jawab dalam
memberikan pelayanannya. Responden atau nasabah meyakini setiap pegawai BCA
sudah melakukan kode etik yang sesuai dengan prosedur perusahaan, sehingga
terlepas dari integritas pribadi pegawai baik atau tidak, sepanjang telah melakukan
pelayanan sesuai dengan ekspektasi, maka nasabah lebih mementingkan manfaat dari
hasil pelayanan yang diberikan. Dalam hal ini, responden beranggapan pemenuhan
kewajiban yang utama dan integritas tidak menjadi bagian utama dalam meningkatkan
kinerja pegawai.
. Pengaruh Variabel Pelayanan Prima terhadap Kinerja Pegawai BCA di Kota Makassar
Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai Standardized
Coefficient sebesar 0,301 dan nilai signifikansi sebesar 0.032. Dari hasil nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa variabel pelayanan prima memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai BCA. Dari hasil tanggapan responden pada penelitian ini
dimana variabel pelayanan prima berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di
BCA. Responden atau nasabah dalam hal ini menganggap bahwa semakin tinggi
kualitas layanan yang diberikan kepada nasabah, maka akan semakin meningkatkan
kinerjanya karena nasabah merasa puas dengan manfaat atas hasil dari pelayanan
tersebut. Sekedar informasi bahwa di Bank Central Asia (BCA) secara berkala juga
melakukan pembagian kuesioner atas kritik dan saran dari pelanggan atas pelayanan

yang mereka berikan, dan dari hasil tanggapan tersebut yang juga menjadi salah satu
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acuan bagi BCA dalam menilai kinerja pegawai mereka. Pelayanan prima dapat
membantu perusahaan untuk mendapatkan pelanggan baru dan mempertahankan
pelanggan atau nasabah yang lama.

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Ningsih, Nesi Pitria (2020) yang
menyimpulkan bahwa pelayanan prima dan kepuasan masyarakat mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai.

. Pengaruh Variabel Intelektualitas SDM terhadap Kinerja Pegawai BCA di Kota Makassar
Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai Standardized
Coefficient sebesar 0,100 dan nilai signifikansi sebesar 0.444. Dari hasil nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa variabel intelektualitas SDM tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja pegawai BCA.

Dari hasil tanggapan responden pada penelitian ini dimana variabel intelektualitas
SDM tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai di BCA. Hal tersebut
dimaksudkan bahwa dalam persepsi nasabah yang terpenting adalah output atau
manfaat yang diterima dalam sebuah pelayanan, jika pelayanan baik maka kinerja
diyakini baik dan begitu pula sebaliknya. Dapat disimpulkan bahwa intelektualitas tidak
menjadi bagian utama dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Tanggapan responden
dalam hal ini menganggap bahwa ketika pegawai BCA dapat melakukan pekerjaan serta
tanggung jawabnya menyelesaikan secara tuntas dan sesuai ekspektasi, maka kinerja
pegawai secara keseluruhan berbeda-beda. Tipe nasabah dan tipe pegawai juga
berbeda-beda sehingga nasabah tidak dapat mengukur secara pasti tingkat
intelektualitas hanya dengan beberapa kali transaksi saja, kecuali terdapat kasus

tersendiri yang terukur.

SIMPULAN

. Dari hasil nilai variabel kompetensi SDM dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi
SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BCA.

. Dari hasil nilai variabel integritas SDM dapat disimpulkan bahwa variabel integritas SDM

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BCA.

. Dari hasil nilai variabel pelayanan prima dapat disimpulkan bahwa variabel pelayanan
prima berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BCA.

. Dari hasil nilai variabel intelektualitas SDM dapat disimpulkan bahwa variabel

intelektualitas SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BCA.
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